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ABSTRAK

FADILAHANI. NPM. 1405160016. Pengaruh Current Ratio Dan Quick Ratio
Terhadap Harga Saham Perusahaan Farmas Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2016. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2018.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh antara Current Ratio dan Quick Ratio terhadap Harga Saham baik secara
parsial maupun secara simultan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Farmasi
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan Asosiatif dan Kuantitatif. Jumlah populasi pada sektor farmasi
adalah 10 perusahaan dan sampel yang digunakan sebanyak 8 perusahaan.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Current
Ratio dan Quick Ratio, dan variabel dependen yaitu Harga Saham Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda,
Uji Hipotesis, dan Koefisien Determinasi dengan tingkat signifikansi 5%.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS
(Statistic Package for The Social Sciens) versi 16.00. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial Curren Ratio tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham, secara parsial Quick Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham,
secara simultan Current Ratio dan Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham.

KataKunci : Current Ratio, Quick Ratio dan Harga saham.
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BAB 1
PENDAHLUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di era
globalisasi yang sangat pesat suatu perusahaan hendaknya melakukan pengelolaan
usaha yang lebih baik untuk menghadapi persaingan antar perusahaan dan juga
untuk mencari dana yang alternatif paling cepat yaitu di Bursa Efek Indonesia.
Bursa Efek Indonesia tersebut, bersama-sama dengan pasar uang merupakan
sumber utama permodalan eksternal bagi perusahaan dan pemerintah.

Salah satu sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sektor
farmasi. Penelitian memilih peusahaan farmasi karena perusahaan yang masuk
dalam industri farmasi pada akhir-akhir ini semakin terbuka dan meningkat.
Pabrik obat di tanah air pun sudah cukup banyak dan persaingan bisnis pun
semakin ketat dalam industri farmasi, dimana diversifikasi produk yang semakin
banyak dihasilkan oleh perusahaan farmasi semakin besar. Perusahaan farmasi
memiliki persaingan yang kuat akibat dari semakin banyaknya penawaran dan
permintaan obat dimasyarakat. Obat merupakan bagian dari kebutuhan pokok
masyarakat yang sangat dibutuhkan karena memiliki fungsi untuk penyembuhan
berbagai penyakit yang dialami masyarakat. Dapat dilihat dari produk-produk
yang berbagai macam merek obat yang teleh di produks perusahaan farmasi dan
kebutuhan obat-obatan sekarang sudah diperlakukanprogram pemerintah yaitu
BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial). Program ini merupakan kesempatan

produsen obat berlomba-lomba untuk meningkatkan hasil produksi.



Selain itu kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari harga saham
perusahaan dengan mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh dana
yang diharapkan diterima dimasa depan oleh investor jika membeli saham.
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 7) menyatakan bahwa : “Harga saham
adalah menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan.
Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang
diharapkan diterima di masa depan oleh investor rata-rata jika investor membeli

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 41) menyatakan bahwa : “Rasio
likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untu
membayar semua kewagjiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia’. Rasio yang digunakan yaitu
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR).

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) menyatakan bahwa : “Current Ratio
merupakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
janga pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupin kewajiban jangka pendek yang segera jantuh tempo”.

Menurut Fahmi (2016, hal. 70) menyatakan bahwa : “Quick Ratio adalah
ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio lancar karena
pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit

tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian”.



Berikut data Harga Saham dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel

dibawah ini :

Tabel 1.1

Data Tabulas Harga Saham Pada Perusahaan Farmas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

Harga Saham

Kode 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Ratarda
Emiten

DVLA 1690| 2200 1690| 1.300| 1.755 1.727
INAF 3.30 153 355| 1.68| 4.680 1.137
KLBF 1060| 1250 1.830| 1.320| 1515 1395
SCPl 34.050| 29.000| 29.000| 29.000| 29.000 30.010
PYFA 1.75 1.48 135| 112] 200 154
TSPC 3675| 3250| 2.865| 1.750| 1.970 2.702
KAEF 7.40 500| 1465| 87.000| 2.750 18,509
MERK | 152.000| 189.000| 160.000| 6.775| 9.200 96.995
Ratarata | 20.215| 28.199| 24.668| 15.928| 6.384 19.079

Sumber : wwww.idx.co.id (2018)

Pada tabel diatas menunjukkan harga saham pada perusahaan Farmasi
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI), mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki
nilai rata-rata paling tinggi adalah PT. Merck Thk (MERK) yaitu sebesar 96.995
sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah PT.
Pyridam Farma Tbk ( PYFA) yaitu sebesar 154. Sedangkan perusahaan yang
dilihat dari nilai ratarata pertahun mengalami kenaikan dan penurunan. Pada
tahun 2012 nilai rata-rata harga saham yaitu sebesar 20.215. Pada tahun 2013 niai
rata-rata harga saham mengalami kenaikan yaitu sebesar 28.199. Pada tahun 2014
nilai rata-rata harga saham mengalami penurunan yaitu sebesar 24.668 dan pada

tahun 2015 mengalami penurunan yaitu sebesar 15.928 selanjutnya pada tahun
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2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 6.384. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan belum efektif dalam mengelola kinerja saham perusahaan, sehingga

banyak perusahaan yang mengalami penurunan harga saham.

Berikut data total aktiva dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel

dibawah ini :

Tabel 1.2

Data Tabulas Aktiva Lancar Pada Perusahaan Farmas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indones Periode 2012-2016
(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

Aktiva Lancar
Kode
: 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata

Emiten

DVLA 826.342.540 913.983.540 925.293.721 1.043.830.034 1.068.967.094 955.683.386
INAF 777.629.145.880 | 848.840.281.014 | 782.887.635.406 | 1.068.157.388.878 | 853.506.463.800 |  866.204.182.996
KLBF | 6.441.710.544.081 | 7.497.319.451.543 | 8.120.805.370.192 | 8.748.491.608.702 | 9.572.529.767.897 | 8.076.171.348.483
SCPI 263.570.315 523.119.344 1.052.936.822 1.261.500.998 1.144.723.804 849.170.257
PYFA 68.587.818.688 74.973.759.491 78.077.523.686 72.745.997.374 83.106.443.468 75.498.308.541
TSPC | 3.393.778.315.450 | 3.991.115.858.814 | 3.714.700.991.066 | 4.304.922.144.352 | 4.385.083.916.291 | 3.957.920.245.195
KAEF | 1.506.614.456.031 | 1.810.614.614.537 | 2.040.430.857.906 | 2.100.921.793.619 | 2.906.737.458.288 | 2.073.063.836.076
MERK 463.883.090 588.237.590 595.338.719 483.679.971 508.615.377 527.950.949
Rata-rata | 1.523.734.259.509 | 1.778.111.163.234 | 1.842.434.493.440 | 2.037.253.492.991 | 2.225.460.794.502 | 1.881.398.840.735

Sumber : wwww.idx.co.id (2018)

Pada tabel diatas menunjukkan aktiva lancar pada perusahaan Farmasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dilihat dari keseluruhan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata
aktiva lancar yang paling tinggi adalah perusahaan Pt. Tempo Scan Pacifik Tbk
(TSPC) yaitu sebesar 3.957.920.245.195 dan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata aktiva lancar terendah adalah Pt. Merck Tbk (MERK) yaitu sebesar

527.950.949. Sedangkan perusahaan yang dilihat dari nilai rata-rata pertahun yang
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terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2012 nilai rata-rata
aktiva lancar yaitu sebesar 1.523.734.259.509. Pada tahun 2013 nilai rata-rata
aktiva lancar mengalami kenaikan yaitu sebesar 1.778.111.163.234. Pada tahun
2014 nilai ratarata aktiva lanca rmengalami kenaikan yaitu sebesar
1.842.434.493.440. Pada tahun 2015 nilai rata-rata aktiva lancar mengalami
kenaikan yaitu sebesar 2.037.253.492.991 dan selanjutnya pada tahun 2016 nilai
rata-rata aktiva lancar terus mengalami kenaikan yaitu sebesar 2.225.460.794.502.
Dari tahun ke tahun perusahaan mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, ini
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelolah asset dengan baik.
Berikut data Hutang Lancar dari laporan keuangan perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dapat dilihat dengan

tabel dibawah ini :

Tabel 1.3
Data Tabulas Hutang Lancar Pada Perusahaan Farmas Y ang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Disgjikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

Hutang Lancar

Kode
- 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata

Emiten
DVLA 233.144.997 275.351.336 S273.816.042 402.760.903 451.785.946 327.371.845
INAF 538.516.613.421 703.717.301.306 656.380.082.912 940.999.667.498 805.876.240.489 729.097.981.125
KLBF 2.046.313.566.061 | 2.815.103.309.451 | 2.607.556.689.283 | 2.758.131.396.170 | 2.762.162.069.572 | 2.597.853.406.107
SCPI 96.983.980 200.738.824 429.723.052 1.409.875.667 1.158.814.947 659.227.294
PYFA 48.144.037.183 81.217.648.190 76.177.686.068 58.729.478.032 61.554.005.181 65.164.570.931
TSPC 1.279.828.890.909 | 1.545.006.061.565 | 1.460.391.494.410 | 1.947.588.124.083 | 1.950.534.206.746 | 1.636.669.755.543
KAEF 643.492.581.696 847.584.859.909 | 1.157.040.676.384 | 1.374.127.253.841 | 2.341.155.131.870 | 1.272.680.100.740
MERK 152.689.086 183.727.696 162.908.670 168.103.536 161.262.425 165.738.283
Rata-rata 569.597.313.417 749.161.124.785 744.801.634.603 885.194.582.466 990.381.689.647 787.827.268.983

Sumber : wwww.idx.co.id (2018)
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Pada tabel diatas menunjukkan hutang lancar pada perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan hutang lancar
yang memiliki nilai ratarata tertinggi adalah perusahaan Pt. Kalbe Farma Tbk
(KLBF) yaitu sebesar 2.597.853.406.107 dan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata paling rendah adalah perusahaan Pt. Merck Tbk (MERK) yaitu sebesar
165.738.283. Sedangkan perusahaan yang dilihat darinilai rata-rata pertahun yang
mengalami peningkatan dan penurunan setigp tahunnya. Pada tahun 2012 nilai
rata-rata hutang lancar mengalami penurunan yaitu sebesar 569.597.313.417. Pada
tahun 2013 nilai rata-rata hutang lancar mengalami peningkat yaitu sebesar
749.161.124.785. Pada tahun 2014 nilai ratarata hutang lancar mengalami
penurunan yaitu sebesar 744,801,634,603. Pada tahun 2015 nilai rata-rata hutang
lancar mengalami kenaikan yaitu sebesar 885.194.582.466 dan selanjutnya pada
tahun 2016 nilai ratarata hutang lancar mengalami kenaikan yaitu sebesar
990.381.689.647. Besarnya beban hutang perusahaan farmasi dapat mengurangi
jumlah laba yang diterima perusahaan. Perusahaan harus memenuhi kewajiban
terlebih dahulu agar dapat memperoleh laba yang maksimal.

Berikut data persediaan dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel

dibawah ini :



Tabel 1.4

Data Tabulas Persediaan Pada Perusahaan Farmas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Disgjikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

Persediaan
Kode
2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata

Emiten
DVLA 132.822.565 206.681.880 227.049.816 198.658.033 209.777.851 194.998.029
INAF 161.341.812.493 236.417.397.357 216.406.886.501 300.271.746.960 292.411.114.993 241.369.791.661
KLBF 2.115.483.766.910 | 3.053.494.513.851 | 3.090.544.151.155 | 3.003.149.535.671 | 3.344.404.151.105 | 2.921.415.223.738
SCPI 105.255.170 260.927.092 324.081.925 407.900.378 388.137.486 297.260.410
PYFA 25.046.859.209 35.866.745.171 32.258.012.129 36.163.518.386 40.301.149.056 33.927.256.790
TSPC 764.579.315.527 | 1.000.694.231.080 | 1.056.050.634.231 | 1.232.919.055.623 | 1.362.026.037.353 | 1.083.253.854.763
KAEF 526.303.619.677 640.909.360.172 687.406.883.246 742.317.799.941 967.326.842.652 712.852.901.138
MERK 237.577.457 249.318.913 183.724.387 161.124.628 231.211.654 212.591.408
Rata-rata 449.153.878.626 621.012.396.940 635.425.177.924 664.448.667.453 750.912.302.769 624.190.484.742

Sumber : wwww.idx.co.id (2018)

Pada tabel diatas menunjukkan persediaan pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dilihat dari nilai ratarata keseluruhan perusahaan persediaan
yang memiliki nilai ratarata tertinggi adalah perusahaan Pt. Kalbe Farma Tbk
(KLBF) yaitu sebesar 2.921.415.223.738 dan perusahaan yang memiliki nilai rata-
rata paling rendah adalah perusahaan Pt. Merck Tbk (MERK) yaitu sebesar
212.591.408. Sedangkan perusahaan yang dilihat dari nilai rata-rata pertahun yang
terus mengalami peningkatan setigp tahunnya. Pada tahun 2012 nilai rat-rata
persediaan mengalami penurunan yaitu sebesar 449.153.878.626. Pada tahun 2013
nilai rata-rata persediaan mengalami kenaikan yaitu sebesar 621.012.396.940.
Pada tahun 2014 nilai rata-rata persediaan mengalami kenaikan yaitu sebesar
635.425.177.924. Pada tahun 2015 nilai rata-rata persediaan mengalami kenaikan

yaitu sebesar 664.448.667.453 dan selanjutnya pada tahun 2016 nilai rata-rata
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persediaan terus mengalami kenaikan yaitu sebesar 750.912.302.769. Besarnya
tingkat persediaan menggambarkan ketidak efisiensi perusahaan dalam mengelola
persediaannya, hal ini dapat mengurangi keuntungan perusahaan dan risiko
kerusakan bahan, juga menurunnya tingkat kualitas bahan, dan memakan biaya
untuk penyimpanan. Maka hal ini akan menurunkan tingkat laba yang di dapat
perusahaan. Dan sebaliknya kecilnya tingkat persediaan menggambarkan efisiensi
perusahaan dalam mengelola persediaanya secara optimal.

Berdasarkan penjelasan diatas, menggambarkan bagaimana kondisi kinerja
keuangan perusahaan dari periode 2012-2016 yang menggunakan current ratio
dan quick ratio terhadap harga saham untuk menilai baik tidaknya kondisi
keuangan perusahaan pada periode tersebut. Makapenulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh Current Ratio dan Quick Ratio
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Farmas Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2012-2016" .

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :
1. Terjadinya kenaikan dan penurunan di harga saham pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
2. Terjadinya kenaikan dan penurunan di aktiva lancar pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
3. Terjadinya kenaikan dan penurunan di hutang lancar pada perusahaan

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.



4. Terjadinya kenaikan dan penurunan di persediaan pada perusahaan farmasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Dapat dilihat pada identifikasi masalah, ada faktor yang mempengaruhi
harga saham, namun dalam penelitian ini penulis hanya membatasi ruang lingkup
pada penelitian Current Ratio dan Quick Ratio Pada Perusahaan Farmasi Y ang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-20167

b. Apakah Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-20167

c. Apakah Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) berpengaruh
terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2012-20167?
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D. Tujuan Penelitian dan M anfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini yaitu:

a. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga
saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

b. Untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap harga saham
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.

c. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Quick Ratio
(QR) terhadap harga saham pada perusahaan farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesai periode 2012-2016.

2. Manfaat Penedlitian

Adapun yang menjadi manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:

a Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan wawasan dan
pemahaman mendalam tentang pasar modal, khususnya mengenai rasio
keuangan Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) terhadap Harga
saham.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan sebuah masukan bagi perusahaan
mengenai kondisi keuangan perusahaan, hingga dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan atau dalam mengambil

keputusan dimasa yang akan datang.
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c. Penelitian Akademis
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memberikan wawasan bagi penelitian dan hasil penelitian ini dapat

menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teoritis
1. Harga Saham

a. Pengertian Saham

Saham merupakan salah satu instrument pasar moda yang paling diminati
investor karena tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat didefinisikan
sebagal tanda penyetaan modal seorang atau sepihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas.

Menurut Fahmi (2016, hal. 270) menyatakan bahwa : “Saham adalah tanda
bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan, kertas yang
tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan di ikuti dengan hak
dan kewagjiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya dan persediaan yang
siap untuk dijual”.

Menurut Hafsah, dkk (2015, hal. 61) menyatakan bahwa : “Saham adalah
surat tanda pemilikan atas perusahaan yang menjual saham tersebut”. Pemilik
saham secara periodik (setahun atau setengah tahun) berhak atas bagian
keuntungan yang disebut dengan dividen.

Menurut Sudana (2011-2015, hal. 99) menyatakan bahwa : “Saham
merupakan salah satu alternatif sumber dana jangkan panjang bagi suatu
perusahaan. Perusahaan yang membutuhkan dana jangka panjang berupa ekuitas,
dapat diperoleh melalui penerbitan saham, baik yang dijual melalui private

placement maupun melalui intial public offering (IPO). Penentuan nilai suatu

12
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saham tidak semudah menentukan nilai obligasi, karena pendapatan saham
bersifat tidak pasti”.

Menurut Gere (2015, hal. 5) menyatakan bahwa : “ Saham adalah surat tanda
bukti kepemilikan pada suatu perusahaan yang go public’. Saham dibedakan
menjadi dua jenis sebagai berikut, saham biasa merupakan jenis efek yang paling
sering digunakan oleh emiten untuk memperoleh dana dari masyarakat dan juga
merupakan jenis saham yang paling popular di pasar modal dan saham preferen
merupakan jenis efek (semua surat berharga) yang memiliki sifat setengah saham
dan setengah utang”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Saham adalah merupakan surat
bukti tanda kepemilikan surat perusahaan yang didalamnya tercantum nilai
nominal, nama perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan
kepada setiap pemegangnya.

b. Jenisjenissaham

Menurut Fahmi (2016, hal. 271) ada beberapa sudut pandang yang
membedakan jenis-jenis saham sebagai berikut.

1) Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim, maka saham
dibedakan menjadi dua yaitu saham biasa (common stock) dan saham
preferen (preferred stock) yaitu sebagai berikut:

a) Saham biasa (common stock)
Saham biasa adalah suatu surat berharga yang dijual oleh suatu
perusahaan yang menjelaskan nilai nominal dimana pemegangnya
diberi hak untuk mengikuti RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

dan RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) serta
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berhak untuk menentukam membeli right issue (penjualan saham
terbatas) atau tidak yang selanjutnya di akhir tahun akan memperoleh
keuntungan dalam bentuk dividen.

b) Saham istimewa (Preferred stock)

Saham istimewa adalah suatu surat berharga yang dijual oleh suatu
perusahaan yang menjelaskan nilai normal (rupiah, dolar, yen, dan
sebagiannya) dimana pemegangnya akan memperoleh pendapat tetap
dalam bentuk dividen yang biasa nya akan diterima setiap kuartal
(tiga bulanan).

2) Ditinjau dari cara peralihan saham dibedakan sebagai berikut:

a) Saham atas unjuk (Bearer Sock) adalah pada saham tersebut tidak
tertulis nama pemiliknya Saham ini sangat mudah dipindah
tangankan dari satu investor ke investor lain.

b) Saham atas nama (Registered Stock) adalah merupakan saham yang
ditulis dengan jelas sigpa pemiliknya, dan dimana cara peralihannya
harus melalui prosedur tertentu.

3) Ditinjau dari kinerja perdagangannya, saham dibedakan sebagai berikut:

a) Saham unggulan (Blue Chip-Stock) adalah saham dari perusahaan
yang dikenal secara nasional dan memiliki sejarah laba, pertumbuhan,
dan manajemen yang berkualitas.

b) Saham pertumbuhan (Growth Sock) adalah saham-saham yang
diharapkan memberikan pertumbuhan laba yang lebih tinggi dari rata-

rata sasham-saham lain.
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c) Saham-saham defensive (Defensve Sock) adalah saham yang
cenderung lebih stabil dalam masa resesi atau perekonomian yang
tidak menentu.

d) Saham siklikal (Cyclical Stock) adalah sekuritas yang cenderung naik
nilainya secara cepat saat ekonomi semarak dan jatuh juga secara
cepat saat ekonomi lesu.

€) Saham musiman (Seasonal Stock) adalah perusahaan yang
penjualannya bervariasi karena dampak musiman.

f) Saham spekulatif (Speculative Stock) adalah saham yang kondisinya
memiliki tingkat spekulasi yang tinggi, yang kemungkinan tingkat
pengembalian hasilnya rendah atau negatif.

c. Harga Saham

Penetapan harga saham dalam proses kegiatan emisi saham oleh suatu
perusahaan emiten merupakan hal yang sangat penting, karena proses ini
mempengaruhi proses dari suatu emisi itu sendiri.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 7) menyatakan bahwa : “Harga
Saham adalah menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan.
Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang
diharapkan diterima di masa depan oleh investor rata-rata jika investor membeli

Menurut Putri (2017, hal. 3) menyatakan bahwa : “Harga saham adalah pada
hakikatnya merupakan penerima besarnya pengorbanan yang dilakukan oleh

setigp investor untuk penyertaan dalam perusahaan. Harga saham di pasar
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sekunder bergerak sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi
atas saham. Tinggi rendahnya harga saham lebih banyak dipengaruhi oleh
pertimbangan pembeli atau penjual tentang kondisi internal dan eksternal.

Menurut Anshari (2016, hal. 100) menyatakan bahwa : “Harga saham
adalah nilai bukti penyertaan modal pada perseroan terbatas yang telah listed di
bursa efek, dimana saham tersebut telah beredar (outstandingsecurities). Harga
saham dapat juga didefenisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara
para penjual dan pembeli saham yang dilatar belakangi oleh harapan mereka
terhadap keuntungan perusahaan. Harga saham penutupan (closing price) yaitu
harga yang diminta oleh penjual atau harga perdagangan terakhir untuk suatu
periode’.

Menurut Halim (2015, hal. 125) menyatakan bahwa : “Penentuan harga
saham dapat dilakukan melalui analisis teknikal dan analisis funda mental. Pada
analisis teknikal harga saham di tentukan berdasarkan catatan harga saham di
waktu yang lalu, sedangkan dalam analisis fundamental harga saham ditentukan
atas dasar faktor-faktor fundamental yang mempengaruhinya seperti laba dan
dividen”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan harga saham adalah harga yang
terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar jual beli saham dan biasanya
merupakan harga penutupan.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham

di pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat mempengaruhi oleh

faktor eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan.
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Menurut Gere (2015, hal. 6) harga saham dipengaruhi oleh beberapa faktor

utama yaitu :

1)

2)

3)

Laba per lembar saham (Earning Per Share/EPS) yaitu seorang investor
yang melakukan investasi pada perusahaan akan menerima laba atas
saham yang dimilikinya. Semakin tinggi laba per lembar saham (EPS)
yang diberikan perusahaan akan memberikan pengembalian yang cukup
baik. Ini akan mendorong investor untuk melakukan investasi yang
lebih besar lagi sehingga harga saham perusahaan akan meningkat.
Tingkat Bunga yaitu tingkat bunga dapat mempengaruhi harga saham
dengan cara mempengaruhi persaingan di pasar modal antara saham
dengan obligasi, apabila suku bunga naik maka investor akan menjual
sahamnya untuk ditukarkan dengan obligasi. Hal ini akan menurunkan
harga saham. Hal sebaliknya juga akan terjadi apabila tingkat bunga
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena bunga adalah biaya
semakin tinggi suku bunga maka semakin rendah laba perusahaan. Suku
bunga juga mempengaruhi kegiatan ekonomi yang juga akan
mempengaruhi |aba perusahaan.

Jumlah Kas Deviden yang Diberikan yaitu kebijakan pembagian
deviden dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagian dibagikan dalam
bentuk deviden dan sebagian lagi disisihkan sebagai laba ditahan.
Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham, maka
peningkatan pembagian deviden merupakan salah satu cara untuk

meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham karena jumlah kas
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deviden yang besar adalah yang diinginkan oleh investor sehingga
harga saham naik.

4) Jumlah laba yang didapat perusahaan yaitu investor melakukan
investasi pada perusahaan yang mempunyai profit yang cukup baik
karena menunjukan prospek yang cerah sehingga investor tertarik untuk
berinvestasi, yang nantinya akan mempengaruhi harga saham
perusahaan.

5) Tingkat Resiko dan Pengembalian yaitu apabila tingkat resiko dan
proyeksi laba yang diharapkan perusahaan meningkat maka akan
mempengaruhi harga saham perusahaan. Biasanya semakin tinggi
resiko maka semakin tinggi pula tingkat pengembalian saham yang
diterima

2. Current Ratio (CR)
a. Pengertian Current Ratio (CR)

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban-kewajiban lancar.

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) menyatakan bahwa : “Current ratio
merupakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
janga pendek atau utang yang segera jantuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk

menutupin kewajiban jangka pendek yang segera jantuh tempo”.
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Menurut Hani (2015, hal. 121) menyatakan bahwa : “Current ratio
merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu
kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva
lancar”.

Menurut Margaretha (2011, hal. 25) menyatakan bahwa : “Current ratio
merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek
dari para kreditor apat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi
menjadi uang tunai dalam waktu dekat”.

Menurut Samryn (2012, hal. 411) menyatakan bahwa : “Current ratio
adalah rasio ini menyatakan dengan desimal dan menunjukkan kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. Atau
beberapa banyak aktiva lancar tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban
jangka pendek. rasio di atas menunjukkan bahwa tiap rupiah kewajiban jangka
pendek dijamin dengan aktiva lancar”.

Menurut syamsuddin (2009, hal 43) menyatakan bahwa : “Current ratio
merupakan salah satu ratio finansial yang sering digunakan. Tingkat current ratio
dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current assets dengan
current liabilities’.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Current Ratio merupakan
hubungan suatu perusahaan atas utang lancar yang di nilai dari aktiva lancar yang
dimiliki, dimana aktiva lancar bearti kekayaan atau uang tunai yang dapat
digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan. Semakin besar perbandingan
aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin tinggi pula kemampuan

perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya.
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b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Rasio lancar memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan manajemen
perusahaan guna mengetahui kemampuan mereka sendiri.

Kasmir (2012, hal. 132) mendefinisikan tujuan dan manfaat yang dipetik
dari hasil rasio likuiditas yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewagjiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk membayar kewgjiban yang sudah waktunya dibayar sesuai
jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi
persediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur kemampuan atau membandingkan antara jumlah
persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar uang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan

perencanaan kas dan utang.
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7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk membayar kewajiban dan
hutang yang akan jatuh tempo pada saat ditagih, dengan aktiva lancar atau yang
dapat segera dijadikan uang untuk mengukur seberapa likuidnya perusahaan.

c. Faktor yang mempengaruhi Current Rasio (CR)

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Tingkat likuiditas perusahaan dapat diukur dengan
membandingkan jumlah aktiva lancar dengan kewagjiban besar yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka semakin baik bagi
perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 128) ketidak mampuan perusahaan membayar
kewajibannya terutama utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo)
disebabkan oleh berbagai faktor.

1) Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana

sama sekali.

2) Bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana (tidak cukup) secara

tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk
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mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-
surat berharga, atau menjual sediaan atau aktiva lainnya.

Menurut Fahmi (2016, hal. 69) faktor-faktor Current ratio yang perlu
dipertimbangkan sebagai berikut:

1) Didtribusi pos-pos aktiva lancar.

2) Data trend dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka

waktu 5 tau 10 tahun.

3) Syarat kredit yang diberikan olek kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaaan
kepada langganan dalam perjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat pengumpulan piutang.

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume perjualan
sekarang dan yang akan datang.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat memiliki
suatu tingkat rasio tertentu dengan mengubah berbagai jumlah aktiva lancar
maupun utang lancar dengan melakukan transaksi yang dapat menyebabkan
perubahan pada tingkat rasio tersebut.

d. Pengukuran Current Ratio (CR)

Dalam penelitian ini rasio likuiditas di ukur dengan Current Ratio karena

digunakan untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan

rasio lancar mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kemampuan
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prediksi kebangkrutan yang baik. Menurut Kasmir (2012, hal. 135) menyatakan

bahwa rumus untuk mencari Current Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Aktiva lancar

Current Ratio (CR) = ———  x100%
Hutang lancar

3. Quick Ratio (QR)
a. Pengertian Quick Ratio (QR)

Quick ratio merupakan rasio yang mampu menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, perhitungannya
dengan aktiva lancar dengan persediaan. Karena persediaan merupakan unsur
aktiva lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga
yang menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Rasio ini menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Menurut Margaretha (2013, hal. 25) menyatakan bahwa : “Quick ratio
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan”.

Menurut Fahmi (2016, hal. 70) menyatakan bahwa : “Quick ratio
merupakan ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari pada rasio
lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva
lancar yang sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian”.

Menurut Samryn (2012, hal. 411) menyatakan bahwa : “Quick ratio
merupakan rasio yang dinyatakan dengan desimal dan menunjukkan kemampuan

perusahaan membayar kewagjiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar selain
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persediaan. Rasio di atas menunjukkan bahwa tiap rupiah kewagjiban jangka
pendek dijamin dengan aktiva lancar selain persediaan”.

Menurut Rudianto (2013, hal. 193) menyatakan bahwa : “Quick ratio adalah
perbandingan antara asset lancar, tanpa persediaan dan utang lancar”.

Menurut Sudana (2011-2015 hal. 24) menyatakan bahwa : “Quick ratio
adalah seperti current ratio tetapi persediaan tidak diperhitungkan karena kurang
likuid dibandingkan dengan kas, surat berharga, dan piutang. Oleh karena itu
quick ratio memberikan ukuran yang lebih akurat dibandinkan dengan current
ratio tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan’”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Quick ratio yaitu mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka
pendeknya. Dengan asset lancar dan utang lancar tanpa persediaan karena
persediaan dianggap memerlukan waktu relatif lama untuk diuangkan apabila
perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibanding
dengan aktiva lainnya.

b. Tujuan Quick Ratio (QR)

Likuiditas suatu perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menurut Kasmir (2012,
hal. 132) beberapa tujuan dan manfaat rasio likuiditas yaitu:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal

batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).



25

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewagjiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu
tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewagjiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau
piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang
dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar utang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Quick Ratio (QR)

Menurut Munawir (2007, hal. 93) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

likuiditas adalah :

1) Distribusi atau proposal dari pada aktiva lancar.
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2) Datatrend dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka waktu
limatahun atau lebih dari waktu yang lalu.

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh
perusahaan dalam menjual barangnya.

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo pihutang yang cukup besar
tetapi hutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai
realisasinya mungki lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan
semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama
ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak terjamin likuiditas
perusahaan.

6) Perubahan perediaan dalam hubungannya dengan volumen penjualan
sekarang atau di masa yang akan datang, yang mungkin adanya over
investmen dalam persediaan.

7) Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar
kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang maka dibutuhkan
adanyaratio yang besar pulak.

8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri
barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).

d. Pengukuran Quick Ratio (QR)
Dalam penelitian ini rasio likuiditas di ukur dengan Quick ratio merupakan

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
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membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangk pendek) dengan aktiva lancar
tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Artinya mengabaikan nilai
persediaan, dengan cara dikurangi dari total aktiva lancar. Hal ini dilakukan
karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan,
apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membaya kewajibannya
dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

Menurut Kasmir (2012, Hal. 137) menyatakan bahwa rumus untuk mencari

Quick Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Aktival -P di
Quick Ratio (QR) = iva lancar—Perse 1aanx100%

Hutang lancar

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual membantu menjelaskan antara variabel independen
dengan variabel dependen yaitu Current Ratio dan Quick Ratio terhadap Harga
Saham.
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham
Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Current ratio merupakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban janga pendek atau utang
yang segera jantuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupin kewajiban jangka

pendek yang segera jantuh tempo. Jika prusahaan semakin meningkatnya current
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ratio menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan aktiva lancarnya
dengan baik guna memenuhi kewajibannya. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wicaksono (2013) menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan
current ratio terhadap Harga Saham.

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Harga Saham

Menurut Margaretha (2013, hal. 25) Quick ratio merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewagjiban jangka pendek
tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan.

Investor akan langsung melihat kemampuan perusahaan dalam membayar
utang lancarnya tanpa persediaan, baik atau tidak. Jika perusahaan mampu
membayar utang lancar dengan asset lancar setelah dikurangi persediaan, maka
dapat dinyatakan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi baik dan sehat. Jka
perusahaan dalam kondisi baik maka investor akan banyak yang melakukan
permintaan dari pada penawaran. Jika banyak melakukan permintaan, banyak
yang membeli saham perusahaan yang mempunyai kondisi yang baik, maka harga
saham akan mengalami peningkatan. Jika harga saham tinggi maka investor akan
tertarik untuk berinvestasi diperusahaan tersebut. Sehingga akan membantu
perusahaan dalam memperoleh dana, tambahan modal kerja dan untuk
mengembangkan usaha. Penelitian quick ratio yang dilakukan oleh Clara (2013)
menyatakan quick ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

3. Pengaruh Current Ratio Dan Quick Ratio Terhadap Harga Saham

Kemampuan perusahaan membayar utang sangat diperhatikan oleh investor,

karena utang merupakan hal yang bisa menyebabkan kebangkrutan dalam

perusahaan. Banyak perusahaan yang harus diakuisisi karena utang yang tidak
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terbayar, maka dari itu investor ingin kondisi perusahaan sehat yang liquid.
Dimana suatu perusahaan dinyatakan sehat dan dalam keadaan baik, karena ia
mampu melunasi utang jangka pendek dan utang jangka panjangnya secara tepat
waktu. Apabila perusahaan tersebut memiliki kinerja bagus, sehat dan mampu
bertahan dan investor pun akan tertarik sehingga harga saham akan terus
meningkat karena banyak investor yang terus membeli harga saham perusahaan
yang semakin meningkat dan tidak mempunyai masalah dengan pembayaran
utang.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah dijelaskan diatas,
maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar paradigma

berikut :

Current Ratio (CR)

] > Harga Saham

Quick Ratio (QR)

Gambar I1.I Kerangka K onseptual

C. HipotensisPenelitian

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai
berikut:

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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2. Quick Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

3. Current Ratio dan Quick Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi (2015, hal. 90) menyatakan
bahwa pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan
suatu variabel dengan variabel lainnya.

Jadi dapat disimpulkan pendekatan penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antar variabel yaitu variabel independen dengan variabel dependen. Di
sisi lain tujuan dari sebuah penelitian digunakan untuk mengembangkan suatu
metode, menguji serta mengemukakan kebenaran suatu masalah atau

pengetahuan.

B. Defenis Operasional Variabel
Defenisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meneliti
variabel-variabel dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahaan penelitian
mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Adapun defenisi operasional
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Definis Operasional Variabel Harga Saham (Y)

Menurut Anshari (2016, hal. 100) menyatakan bahwa Harga saham adalah
bukti penyertaan modal pada perseroan yang telah listed di bursa efek, dimana
saham tersebut telah beredar (outstanding securities). Harga saham dapat juga
didefenisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara penjual dan

pembeli saham yang dilatarbelakang oleh harapan mereka terhadap keuntungan

31



32

perusahaan. Harga saham penutup (closing price) yaitu harga yang diminta oleh
penjualan atau harga perdagangan terakhir untuk suatu periode.
2. Definis Operasional Variabe Current Ratio (CR)

Menurut Margaretha (2011, hal. 25) menyatakan bahwa Current Ratio
adalah current ratio yang menunjukkan sgjauh mana tagihan-tagihan jangka
pendek dari para kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva yang yang diharapkan
akan dikonversi yang menjadi uang tunai dalam waktu dekat.

Adapun rumus untuk mencarik Current Ratio menurut Kasmir (2012, hal.

135) adalah sebagai berikut :

, Aktiva l
Current Ratio (CR) = Hu,f#g;]C:;lrr><100%

3. Definis Operasional Variabe Quick Ratio (QR)

Menurut Margaretha (2013, hal. 25) menyatakan bahwa Quick Ratio adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka
pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan.

Adapun rumus untuk mencarik Quick Ratio menurut Kasmir (2012, hal.

137) adalah sebagai berikut :

, , Aktiva lancar — Persediaan
— 0,
Quick Ratio (QR) = Hutang lancar x100%
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C. Tempat dan Waktu Pen€litian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana data
yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus kepada
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil
adalah dari periode 2012-2016.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian direncanakan dimulai dari bulan Januari sampa dengan Maret
2018. Untuk lebih jelasnya waktu penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel

gambar seperti berikut :

Tabd I11.1
Rencana Jadwal Pendlitian

Januari Februari Maret April
112|134 2134

No Kegiatan

Prariset

Pengajuan Judul
Penulisan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau

~N (o (O W (N

D. Populas dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) menyatakan bahwa Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteritas tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunaka dalam penelitian ini adalah
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perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2012-2016 yaitu 10 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan farmasi yang

menjadi populasi penelitian di Bursa Efek Indonesia :

Tabel I11.2
Daftar Populas Penelitian
No Nama Perusahaan Kode
1 PT.Darya - Varia Laboratoria Thk DVLA
2 PT. Indofarma (Persero) Thk INAF
3 PT. Kalbe Farma Thk KLBF
4 PT. Merck Sharp Dohme Parma Thk SCPI
5 PT. Pyridam Farma Thk PYFA
6 PT. Tempo Scan Pacific Thk TSPC
7 PT. Kimia Farma (Persero) Thk KAEF
8 PT. Merck Thk MERK
9 PT. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC
10 PT. Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO

Sumber : www.idx.co.id (2018)

2. Sampéd Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan
jika populasi terlalu besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi.

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Menurut Juliandi (2015, hal. 58) menyatakan bahwa Teknik adalah
memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik
pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah. Peneliti perlu berhati-hati dalam
menentukan yang mana calon sampel untuk ditelaah. Adapun kriteria sampel

dalam penelitian ini adalah:
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a. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2012-2016.

b. Perusahaan farmasi yang telah mempublikasikan laporan keuangan yang
menyajikan data rasio keuangan yang dibutuhkan dan harga saham pada
penutupan tiap akhir tahun, mulai dari awal periode 2012-2016.

c. Perusahaan farmasi yang tidak mengalami kerugian pada periode 2012-
2016.

Berdasarkan kriteria sampel tersebut, jumlah sampel yang memenuhi

kriteria untuk digunakan dalam penlitian ini sebanyak 8 perusahaan. Berikut ini

adalah daftar perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel:

Tabel 111.3
Daftar Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode
1 PT.Darya - Varia Laboratoria Thk DVLA
2 PT. Indofarma (Persero) Thk INAF
3 PT. Kalbe Farma Thk KLBF
4 PT. Merck Sharp Dohme Parma Tbk SCPI
5 PT. Pyridam Farma Thk PYFA
6 PT. Tempo Scan Pacific Tbhk TSPC
7 PT. Kimia Farma (Persero) Thk KAEF
8 PT. Merck Thk MERK

Sumber: www.idx.co.id (2018)

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016, hal. 224) menyatakan bahwa Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan

utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan
Farmasi yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh
dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia

(BEI).

F. Teknik AnalissData

Untuk menjawab masalah-masalah penelitian maka berdasarkan data yang
dikumpulkan atau diperoleh penelitian maka pengujian dilakukan dengan
menggunakan suatu pengujian datistic dengan pengujian hipotesis untuk
mengetahui ada atau tidak pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.

1. Regres Linear Berganda

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
meramalkan Harga Saham, bila variabel Current Ratio (CR) dan Quick Ratio
(QR) periode sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Dengan menggunakan
persamaan regresi yaitu Sugiyono (2016, hal. 188).

Y=a+B.X; +B;:X;+e

Keterangan :
Y = Harga Saham
a = Kongtanta

B = Angka arah koefisien regresi
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X1 = Variabel independen (Current Ratio)
X, = Variabel independen (Quick Ratio)
€ = error

Metode regresi bergandaakan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias
jika telah memenuhi persyaratan Best Liniear Unbiased Estimation (BLUE). Oleh
karena itu diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah
diformulasikan, yang mencakup pengujian asumsi klasik adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel
dependen, independen ataupun memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui distribusi tiap variabel dapat dilihat dari Uji
Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual,
dan Grafik Histogram.

Dibawah ini merupakan rincian uji normalitas yang akan digunakan didalam
penelitian ini yaitu :

1) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui
berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya.

H, : Dataresidual berdistribusi normal

H, : Dataresidual tidak berdistribusi normal

Maka ketentuan uji Kolmogorov Smirnov ini adalah sebagi berikut :
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a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.

Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya

dengan syarat apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di

sekitar garis diagonal tersebut

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika

data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam

lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka

dapat dikatakan datatidak berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Penyimpangan asumsi klasik ini adalah adanya heteroskedastisitas, artinya

varian variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi adanya heteroskedastisitas

dalam model regresi adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam
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sampel kecil maupun besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan
populasinya dalam arti tidak bias. Bertambahnya sampel yang digunakan akan
mendekati nilai sebenarnya (konsisten). Hal ini disebabkan oleh varian yang tidak
efisien. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan uji-Scatterpl ot.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependent variable) yaitu
*ZPRED dengan residualnya *SRESID. Detekss ada tidaknya
heteroskedatisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara * SRESID dan *ZPRED dimana sumbu Y adalah
yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di Sandardized. Menurut Ghozali (2009, hal. 105), dasar analisis
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jka tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak heteroskedastisitas.
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c. Uji Multikolinearitas

Salah satu uji asumsi klasik adalah tidak terjadi multikolinier diantara
variabel independen yang ada, dalam satu model dalam bentuk model regresi
linier berganda hendaknya dihindari terjadinya multikoliniear. Multikolinier
berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau
semua variabel penjelas. Apabila sebagian atau seluruh variabel independen
berkorelass kuat maka terjadi multikolinier. Konsekuensi terjadinya
multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan
menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Salah satu cara untuk mendeteksi
kolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawan Variance Inflation
Factor (VIF). Model regresi bebas dari multikolinier apabila nilai variance dan
VIF di sekitar nilai 1 (Santoso, 2004, hal. 2006). Adapun kriteria lain untuk
menarik kesimpulan uji multikolinier, yaitu :

1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinier

2) BilaVIF < 10, makatidak terdapat multikolinier

3) BilaTolerance > 0.1, makatidak terjadi multikolinier

d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan
penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara mengetahui autokorelasi yaitu
dengan melihat nila Durbin Watson (D-W).

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi

dilakukan pengujian terhadap uji DWdengan ketentuan sebagaiberikut
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1) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di dibawah -2, maka ada autokorelasi
positif.
2) Jkanilai D-W (Durbin-Watson) di diantara -2 sampai +2 maka tidak ada
autokorelasi.
3) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di diatas +2, maka ada autokorelasi
negatif.
2. Koefisen Determinas (R-Square)

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, maka masing-
masing variabel independen yaitu Current Ratio (X;) dan Quick Ratio (X2) secara
parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu Harga Saham
(Y), yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi parsial
variabel atau seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Menurut Sugiyono (2016, hal. 185) rumus yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

D = R? x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R®  =Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji F-satistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.



42

Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-kritis (Fape) dengan
nilai Friwung Yang terdapat pada tabel analysis of variance. Untuk menentukan nilai
Fianer, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan
(degree of fredoom) df= (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi, kriteria uji
yang digunakan adalah :

Jikanilai signifikansi (Fritung >Fabe),maka Ho ditolak

Jikanilai signifikansi (Fritung<Ftaber),maka Ho diterima

B R%/ k
“(1-R%)/(n—-k-1)

Fh

Keterangan :

Fh = nilai F hitung

R = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho daitolak

Ho diterima ’/K

-Fhitung -Ftabel 0 Ftabel Fhitung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis secara Simultan
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Adapun hipotesisnya adalah:

Ho : B1,p2 > O Artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan secara
bersama-sama dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Arti
secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa variabel bebas (X)
berpengaruh terhadap variabel terikat(Y).

Ha: B1,B2 < 0 Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
sama dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Arti secara
statistik data yang digunakan membuktikan bahwa variabel bebas (X)
berpengaruh terhadap variabel terikat(Y).

b. Uji Parsal (Ujit)

Keterandalan regresi berganda sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh
signifikansi parameter-parameter yang dalam hal ini adalah koefisien regresi. Uji t
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel
independensinya. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel digunakan tingkat
signifikansi 5% deragjat kebebasan (degree of fredoom) df= (n-k), dimana n adalah
jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah :

Jikanilai signifikansi (thiwung>tane),maka Ho ditolak
Jikanilai signifikansi (thiung<taa),makaHo diterima
Menurut Sugiyono (2016, hal. 192) rumus yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Bentuk pengujian :

Ho derima

V w
A k

s e

-thitung -ttabel 0 ttabel thitung

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis secara Parsial
Adapun hipotesisnya adalah:
Ho : B1,B2 > O Artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan secara
parsial dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Ha : B1,B2 < O Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari

seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Perusahaan
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Penelitian ini
melihat apakah likuiditas Current ratio (CR) dan Quick ratio (QR) berpengaruh
signifikan terhadap Harga saham. Seluruh perusaan Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ada 10 perusahaan. Kemudian yang memenuhi kriteria
sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 8 perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi

objek dalam penelitian ini sebagai berikut :

TabelV.1
Daftar Sampel Penelitian
No Nama Perusahaan Kode
1 PT.Darya - Varia Laboratoria Thk DVLA
2 PT. Indofarma (Persero) Thk INAF
3 PT. Kalbe Farma Thk KLBF
4 PT. Merck Sharp Dohme Parma Tbk SCPI
5 PT. Pyridam Farma Thk PYFA
6 PT. Tempo Scan Pacific Tbk TSPC
7 PT. Kimia Farma (Persero) Thk KAEF
8 PT. Merck Thk MERK

Sumber : www.idx.co.id (2018)
2. Data Variabe Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

Farmas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 (5 tahun).

45
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Current Ratio dan
Quick Ratio terhadap harga saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut
ini data dari setiap variabel yang akan diteliti :
a. Harga Saham

Variabel terikat (Y) yang digunakan didalam penelitian ini adalah Harga
saham. Harga saham adalah menentukan kekayaan pemegang saham
maksimalisasi. Kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan
harga saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung
pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor rata-rata jika
investor membeli saham. Berikut ini adalah hasil perhitungan Harga saham pada
masing-masing Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2012-2016.

Tabel 1V.2
Data Tabulas Harga Saham Pada Perusahaan Farmas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Disajikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

Harga Saham
Kode 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rataraa
Emiten
DVLA 472| 587| 732 792| 1028 7.22
INAF 401| 638| 743| 79| 1028 7.39
KLBF 500| 661| 743| 809| 1028 7.48
SCPl 503| 697| 747| 821 1044 7.62
PYFA 512| 713| 747| 845 1137 701
TSPC 516| 7.17| 751| 882| 1193 8.12
KAEF 530| 7.19| 759| 913| 1198 8.24
MERK 580| 7.29| 770| 1028| 1215 8.64
Rataraa 513| 683 7.49| 861| 1109 7.83

Sumber: www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali)
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Pada tabel diatas menunjukkan harga saham pada perusahaan Farmasi yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI), mengalami kenaikan dan penurunan
setiap tahunnya. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki
nilai rata-rata paling tinggi adalah PT. Merck Thk (MERK) yaitu sebesar 8.64
atau 864% sedangkan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling rendah
adalah PT. Darya Varia Laboratoria Thk (DVLA) yaitu sebesar 7.22 atau 722%.
Sedangkan perusahaan yang dilihat dari nilai ratarata pertahun mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2012 nilai rata-rata harga saham yang
mengalami penurunan yaitu sebesar 5.13 atau 513%. Pada tahun 2013 niai rata-
rata harga saham mengalami kenaikan yaitu sebesar 6.83 atau 683%. Pada tahun
2014 nilai rata-rata harga saham mengalami kenaikan yaitu sebesar 7.49 atau
749%. Pada tahun 2015 nilai rata-rata harga saham mengalami kenaikan yaitu
sebesar 8.61 atau 861% dan selanjutnya pada tahun 2016 nilai rata-rata harga
saham mengalami kenaikan yaitu sebesar 11.09 atau 1109%. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan belum efektif dalam mengelola kinerja saham perusahaan,
sehingga banyak perusahaan yang mengalami penurunan harga saham.

b. Current Ratio (CR)

Variabel bebas pertama (X1) yang digunakan didalam penelitian ini adalah
current ratio. Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Current ratio merupakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban janga pendek atau
utang yang segera jantuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupin kewajiban
jangka pendek yang segera jantuh tempo. Current Ratio dapat diperoleh dengan

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus berikut :
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Aktiva lancar
Current Ratio (CR) ~Hutang lanCaerOO%

Berikut ini adalah hasil perhitungan Current Ratio (CR) pada masing-
masing Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2012- 2016. Data ini dapat melalui perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat dengan tabel dibawah ini :

Tabe IV.3
Data Tabulas Current Ratio Pada Perusahaan Farmas Yang

Terdaftar Di Bursa Efek IndonesaPeriode 2012-2016
(Disgjikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

CR
Ko_de 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata
Emiten
DVLA 3.54 3.32 3.38 2.59 2.37 3.04
INAF 1.44 1.21 1.19 1.14 1.06 1.21
KLBF 3.15 2.66 3.11 3.17 3.47 3.11
SCPI 2.72 2.61 2.45 0.89 0.99 1.93
PYFA 1.42 0.92 1.02 1.24 1.35 1.19
TSPC 2.65 2.58 2.54 2.21 2.25 2.45
KAEF 2.34 2.14 1.76 1.53 1.24 1.80
MERK 3.04 3.20 3.65 2.88 3.15 3.19
Rata-rata 2.54 2.33 2.39 1.96 1.98 2.24

Sumber: www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Current Ratio pada masing-
masing perusahaan kadang mengalami kenaikan dan kadang mengalami
penurunan pada setigp tahunnya. Dilihat dari nilai ratarata keseluruhan
perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi adalah PT. Merck Tbk
(MERK) yaitu sebesar 3.19 atau 319%, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai
rata-rata paling rendah adalah PT. Indofarmasi (Persero) Thk yaitu sebesar 1.21

atau 121%. Sedangkan perusahaan yang dilihat dari rata-rata pertahun mengalami
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kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2012 nilai rata-rata current
ratio mengalami kenaikan yaitu sebesar 2.54 atau 254%. Pada tahun 2013 nilai
rata-rata current ratio mengalami penurunan yaitu sebesar 2.33 atau 233%. Pada
tahun 2014 nilai rata-rata current ratio mengalami kenaikan yaitu sebesar 2.39
atau 239%. Pada tahun 2015 nilai rata-rata current ratio mengalami penurunan
yaitu sebesar 1.96 atau 196%. Dan selanjutnya pada tahun 2016 nilai rata-rata
mengalami kenaikan yaitu sebesar 1.98 atau 198%.

Besaran rasio ini sering kali dianggap sebagai ukuran yang bak atau
memuaskan bagi tingkat likuiditas suatu perusahaan. Artinya, dengan hasil
perhitungan rasio sebesar itu, perusahaan sudah dapat dikatakan berada dalam
posisi aman untuk jangka pendek. Namun apabila angka rasio terlalu tinggi maka
hal itu berarti terdapat banyak dana yang tertanam pada modal kerja yang tidak
menghasilkan keuntungan. Kelebihan ini tentu akan menurunkan kesempatan
dalam memperoleh keuntungan.

c. Quick Ratio (QR)

Variabel bebas kedua (X2) sekaligus variabel terakhir yang digunakan
didalam penelitian ini adalah Quick Ratio. Menurut Margaretha (2013, hal. 25)
Quick Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendek tanpa dikaitkan dengan penjualan persediaan.
Quick Ratio (QR) dapat diperoleh dengan melakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut :

Aktiva lancar—Persediaan
uick Ratio (QR) = x100%
Q (QR) Hutang lancar 0
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Berikut ini adalah data quick ratio yang dapat dari setigp perusahaan
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2012-2016.
Data ini didapat melalui perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dan
hasilnya dapat dilihat dengan tabel dibawah ini :

Tabe IV.4
Data Tabulas Quick Ratio Pada Perusahaan Farmas Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Disgjikan Dalam Ribuan Rupiah Kecuali Dinyatakan Lain)

OR
Kode 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Rataraa
Emiten
DVLA 207| 257 255| 210 1.9 2.42
INAF 114| 087| 086 08| 070 0.88
KLBF 211| 158| 193] 208 225 1.99
SCPl 163| 131| 170| 061| 065 118
PYFA 090| 048| 060| 062| 070 0.66
TSPC 205| 194| 182| 158 155 1.79
KAEF 152| 138| 117| 099| 083 118
MERK 148| 184| 253 192| 172 1.90
Rata-raa 173| 150| 165| 134| 129 1.50

Sumber: www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Quick Ratio pada masing-
masing perusahaan kadang mengalami kenaikan dan kadang mengalami
penurunan pada setigp tahunnya. Dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan
perusahaan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi adalah PT.Kalbe Farma Tbk
(KLBF) yaitu sebesar 1.99 atau 199%, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai
rata-rata paling rendah adalah PT. Pyridam Farma Thk (PY FA) yaitu sebesar 0.60
atau 060%. Sedangkan perusahaan yang dilihat dari nilai rata-rata pertahun
mengalami kenaikan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2012 nilai rata-rata
quick ratio mengalami kenaikan yaitu sebesar 1.73 atau 173%. Pada tahun 2013

nilai rata-rata quick ratio mengalami penurunan yaitu sebesar 1.50 atau 150%.


http://www.idx.co.id
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Pada tahun 2014 nilai rata-rata quick ratio mengalami kenaikan yaitu sebesar 1.64
atau 164% dan pada tahun 2015 nilai rata-rata quick ratio mengalami penurunan
yaitu sebesar 1.34 atau 134%, selanjutnya pada tahun 2016 nilai rata-rata quick

ratio terus mengalami penurunan yaitu sebesar 1.29 atau 129%.

3. AnalissData
Teknik analisis data yang digunakan didalam analisis ini adalah regresi
linier berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Data hasil analisis data
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Regres Linier Berganda

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi linier barganda dalam penelitian ini
digunakan untuk meramalkan Harga Saham, bila variabel Current Ratio (CR) dan
Quick Ratio (QR) periode sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Dengan
menggunakan persamaan regresi yaitu Sugiyono (2016, hal. 188).

Sebelum melakukan pengujian pertama yaitu regresi linier berganda,
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebagai langkah awal untuk
melakukan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya
untuk memperoleh hasil analisis yang valid dan bertujuan untuk memastikan
bahwa alat uji regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi
klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda merupakan
model yang baik dan dapat digunakan untuk melakukan pengujian. Regresi linier
berganda dapat disebut sebagai model yang baik apabila model tersebut telah
memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik lain

yaitu heteroskedastisitas, multikolinier dan autokorelasi.
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1) Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel
dependen, independen ataupun memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui distribusi tiap variabel dapat dilihat dari Uji
Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual,
dan Grafik Histogram.
a) Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen
ataupun keduanya.
Ho: Dataresidual berdistribusi normal
Ha: Dataresidual tidak berdistribusi normal
Maka ketentuan uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut :
c) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.
d) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
Data hasil pengujian Kolmogorov — Smirnov dari penelitian ini dapat dilihat

dengan tabel dibawah ini :
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Tabe 1V.5
Hasl Uji Kolmogorov — Smirnov

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.01519492
Most Extreme Differences Absolute 128
Positive 128
Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z .807]
Asymp. Sig. (2-tailed) 533

a. Ted distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari data diatas dapat diketahui bahwa hasil dari pengolahan
data dengan menggunakan uji Kolmogorov — Smirnov pada baris Asymp. Sig (2-
tailed) didapat hasil sebesar 0.533. Dimana 0.533 > 0.05 yang jika dilihat dari
ketentuan yang sudah ditetapkan, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh data
variabel yang akan diuji terdistribusi normal.
b) Uji Normal P-P Plot of Regression Sandardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dengan SPSS versi 16.00 maka dapat diperoleh hasil Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual dari penelitian ini dapat dilihat dengan gambar

berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Harga saham

1.0

0.8

0.6 =

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
0.0 0.z 04 0.5 0s 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Gambar 1V.1
Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data
menyebar mengikuti garis diagonal dan letak penyebarannya tidak terlalu jauh
dari garis diagonal yang ada. Jika dilihat dari ketentuan yang ada, hal ini
menunjukkan bahwa data yang akan diuji didalam penelitian ini berdistribusi

normal. Namun untuk mengetahui bahwa model regresi yang akan diuji telah
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memenuhi asumsi normalitas perlu dilakukan pengujian lainnya yaitu uji grafik
histogram.
c) Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.

Data hasil pengujian Grafik Histogram dari penelitian ini dapat dilihat

dengan gambar dibawah ini :

Histogram

Dependent Variable: Harga saham

154

Mean =-3.71E-17

Stel. Dev. =0.974
N =40

-
=1
1

Frequency

o
1

i
A

-1 ] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Gambar V.2
Hasl Uji Grafik Histogram
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Berdasarkan dari gambar diatas dapat dilihat bahwa garis data yang ada
pada grafik histogram berbentuk menyerupai lonceng yaitu melengkung keatas
pada bagian tengahnya. Hal ini menunjukkan bahwa data yang akan diuji
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dari hasil uji Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual dan grafik histogram yang telah dilakukan,
dapat diketahui keduanya menunjukkan bahwa data yang diuji dalam penelitian
ini berdistribusi normal. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan
sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini
telah memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Heteroskedastisitas

Penyimpangan asumsi klasik ini adalah adanya heteroskedastisitas, artinya
varian variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi adanya heteroskedastisitas
dalam model regresi adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam
sampel kecil maupun besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan
populasinya dalam arti tidak bias. Bertambahnya sampel yang digunakan akan
mendekati nilai sebenarnya (konsisten). Hal ini disebabkan oleh varian yang tidak
efisien. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan uji-Scatterpl ot.

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependent variable) yaitu
*ZPRED dengan residualnya *SRESID. Detekss ada tidaknya
heteroskedatisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara * SRESID dan *ZPRED dimana sumbu Y adalah
yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang
telah di Sandardized. Menurut Ghozali (2009, hal. 105), dasar analisis
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b) Jka tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak heteroskedastisitas.

Data hasil pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut :

Scatterplot

Dependent WVariable: Harga saham

Regression Studentized Residual

T T T T T T
_3 -2 -1 [s] 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Gambar 1V.3
Hasll Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan dari gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar
keseluruh bagian dan tak terlihat satupun pola tertentu dari penyebaran titik data
tersebut. Jika dilihat dari ketentuan yang ada, hal ini mengindikasikan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas didalam uji asumsi klasik penelitian ini.

3) Uji Multikolinearitas

Salah satu kriteria asumsi klasik adalah tidak terjadi multikolinier diantara
variabel independen yang ada, dalam satu model dalam bentuk model regresi
linier berganda hendaknya dihindari terjadinya multikoliniear. Multikolinier
berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau
semua variabel penjelas. Apabila sebagian atau seluruh variabel independen
berkorelasi kuat maka terjadi multikolinier. Konsekuensi terjadinya
multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan
menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Salah satu cara untuk mendeteksi
kolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF), dengan ketentuan sebagai berikut :

a) BilaVIF > 10, maka terdapat multikolinier

b) BilaVIF < 10, maka tidak terdapat multikolinier

c) BilaTolerance > 0.1, makatidak terjadi multikolinier

Data hasil pengujian multikolinier di dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabe V.6
Hasil Uji Multikolinier
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CR 118 8.474
QR 118 8.474

a. Dependent Variable: Harga saham

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari data tabel diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

a) Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai tolerance sebesar 0.118 dan

nilai VIF sebesar 8.474. Maka sesuai dengan ketentuan yang ada, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinier pada variabel current

ration. Hal ini dikarenakan nilai tolerance 0.118 > 0,1 dan nilai VIF

0.118 < 10, yang merupakan indikasi tidak adanya multikolinier pada

variabel independen berdasarkan ketentuan yang ada.

b) Variabel Quick Ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0.118 dan nilai

VIF sebesar 8.474. Maka sesuai dengan ketentuan yang ada, dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinier pada variabel perputaran

aktiva. Hal ini dikarenakan nilai tolerance 0.118 > 0,1 dan nilai VIF

0.118 < 10, yang merupakan indikasi tidak adanya multikolinier pada

variabel independen berdasarkan ketentuan yang ada.

4) Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t dengan kesalahan
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penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara mengetahui autokorelasi yaitu
dengan melihat nila Durbin Watson (D-W).
Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi
dilakukan pengujian terhadap uji DWdengan ketentuan sebagaiberikut
a) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di dibawah -2, maka ada autokorelasi
positif.
b) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) diantara -2 sampai +2 maka tidak ada
autokorelasi.
c) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) diantara +2 maka ada autokorelasi
negatif.
Data hasil pengujian multikolinier di dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 1V.7
Hasil Uji Autokorelas

M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 252 .064 013 2.06894 173
a. Predictors: (Constant), QR, CR

b. Dependent Variable: Harga saham

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perolehan nilai Durbin-
Watson yang diperoleh dari uji autokorelasi adalah sebesar 0.173. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi penelitian ini masuk ke ketentuan
nomor 2 (dua) dengan nilai -2 < 0,173 < 2, hal ini menunjukkan bahwa tidak

terdapat autokorelasi didalam model regresi dalam penelitian ini.
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Dari uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai model regresi
yang baik dengan asumsi normalitas dan terbebas dari hesterokedastisitas
multikolinier dan autokorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa analisis regresi linier
berganda dapat digunakan untuk menganalisis penelitian ini.

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
meramalkan Harga Saham, bila variabel Current Ratio (CR) dan Quick Ratio
(QR) periode sebelumnya dinaikkan atau diturunkan. Dengan menggunakan
persamaan regresi yaitu Sugiyono (2016, hal. 188).

Adapun rumus yang digunakan didalam regresi linier berganda adalah
sebagal berikut :

Y =a+B:X; +B:X,te

Keterangan :
Y = Harga Saham
a =Konstanta
B = Angkaarah koefisien regresi
X, = Variabel independen (Current Ratio)
X, = Variabel independen (Quick Ratio)
B1...p2 = Koefisien variabel independen X;... Xz
e =error

Data hasil analisisregresi linier berganda dapat dilihat dengan tabel dibawah

ini:
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Tabe V.8
Uji Regres Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.820 .907 9.721] .000
CR .005 011 212 458 .650
QR -.014 .015 -.441 -.952| .347

a. Dependent Variable: Harga saham
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstan (Y) =8.820

Current Ratio (X1) =0.005

Quick Ratio (X2 =-0.14

Maka persamaan regresi linier berganda dapat diformulasikan sebagai berikut :

Y = 8.820+0.005+-0.014

Keterangan :

a) Konstanta sebesar 8.820 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen yaitu Current Ratio dan Quick Ratio dianggap konstan atau tidak
mengalami perubahan (Sama dengan Nol) maka Harga saham pada
Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 8.820.

b) Variabel Current Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.005 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Current Ratio sebesar 1 maka nilai
Harga Saham mengalami penurunan sebesar 0.005 dengan asumsi bahwa
variabel lain bernilai konstan atau tetap. Begitu pulak sebaliknya penurunan
Current Ratio sebesar 1, maka Harga Saham mengalami peningkatan 0.005

dengan asumsi variabel lain bernilai konstan atau tetap.
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c) Variabel Quick Ratio memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.014 yang

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Quick Ratio sebesar 1 maka nilai

Harga Saham mengalami penurunan sebesar -0.014 dengan asumsi bahwa

variabel lain bernilai konstan/tetap. Begitu pula sebaliknya, setiap penurunan

Quick Ratio sebesar 1, maka nilai Harga Saham mengalami peningkatan

sebesar -0.014 dengan asumsi bahwa variabel lain bernlai konstan/tetap.

b. Koefisen Determinas

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, maka masing-

masing variabel independen yaitu Current Ratio (X;) dan Quick Ratio (X2) secara

parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu Harga Saham

(Y), yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi parsial

variabel atau seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

Data hasil uji Koefisien Determinasi dari penelitian ini dapat dilihat dengan

menggunakan tabel dibawah ini :

Tabel V.9

Uji K oefisien Deter minasi

M odel Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

Durbin-Watson

1

2529

.064

.013

2.06894

73

a. Predictors: (Constant), QR, CR
b. Dependent Variable: Harga saham

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, dapat

dilihat nilai Adjusted R Square dalam model regresi diperoleh nilai sebesar 0.013.
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Selain itu dapat dilihat nilai R? nya adalah 0.064. Hal ini berarti kontribusi yang
diberikan Current Ratio dan Quick Ratio bersama-sama terhadap Harga saham
pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016 adalah sebesar 0.064 atau sebesar 0.64%. dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.

c. Pengujian Hipotesis

1) Uji Simultan (Uji F-Statistik)

Uji F-datistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh
variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.
Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-kritis (Fape) dengan
nilai Friwung Yang terdapat pada tabel analysis of variance. Untuk menentukan nilai
Fianer, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan
(degree of fredoom) df= (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi, kriteria uji
yang digunakan adalah :

Jikanilai signifikansi (Fritung >Fabe),maka Ho ditolak
Jikanilai signifikansi (Fritung<Ftaber),maka Ho diterima
Data hasil uji simultan (uji F-Stetistik) dalam penelitian ini dapat dilihat

dengan tabel dibawah ini :

Tabel V.10
Hasil Uji Simultan (Uji F-Statistik)
ANOVAP
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 10.774 2 5.387| 1.258 2967
Residual 158.379 37 4.281
Total 169.153] 39

a. Predictors: (Constant), QR, CR
b. Dependent Variable: Harga saham
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari data tabel diatas, dapat dilakukan pengujian hipotesis
statistik dengan melakukan uji F pada tingkat o = 5% (0.05). Nilai Friwng untuk
n=40 adalah sebagai berikut :

Faps=N—-k—-1=40-2-1=37

Ho ditalak

Ho diterima

-1.258 -3,25 0 3,25 1,258

Gambar 1V .4
Gambar Pengujian HipotesisUji F

Dari hasil pengolahan data seperti yang tertera pada gambar diatas diperoleh
nilai Friwung SEbesar 1.258 sedangkan nilai Frape Sebesar 3.25. Dengan begitu Fritung
> Fang Yaitu 1.258 > 3.25 dan nilai signifikan sebesar 0.296 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.05 atau nilai 0.296 < 0.05. Maka, Ho ditolak dan berdasarkan hasil
tersebut membuktikan bahwa dan Current Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

2) Uji Parsial (Uji T)

Keterandalan regresi berganda sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh
signifikansi parameter-parameter yang dalam hal ini adalah koefisien regresi. Uji t
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel

independensinya. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel digunakan tingkat
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signifikansi 5% deragjat kebebasan (degree of fredoom) df= (n-k), dimana n adalah
jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah :

a) Jkanilai signifikansi (thiwung>tase),maka Ho ditolak

b) Jikanilai signifikansi (thiwng<tase),maka Ho diterima

Data hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat dilihat dengan tabel dibawah

ini:
Tabel 1V.11
Hasil Uji Parsial (Uji T)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.820 .907 9.721 .000
CR .005 011 212 458 .650
QR -.014 .015 -.441 -.952 347

a. Dependent Variable: Harga saham
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00

Berdasarkan dari data tabel diatas dapat dilakukan pengujian hipotesis
statistik dengan melakukan uji T pada tingkat o = 5% (0,05). Nilai Tpitung untuk
n=40 adalah sebagai berikut :

Tiapes = N—k =40 -2 =38, makadidapat Timpa = 2.024

Dari pengolahan data pada tabel diatas terlihat bahwa nilai probabilitas
Thiung @dalah sebagai berikut :

a) Untuk nilai Current Ratio terhadap Harga saham, hasil pengolahan data
terlihat bahwa nilai Thiwng 0.458 (Thitung 0.458 < Tiane 2.024) dan nilai
signifikannya 0.50 dan lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai
0.650 > 0.05. Maka Ho diterima, artinya Current Ratio tidak berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap Harga saham.
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.f"d-frr'-
V Ho digerima Huo ditolak
= LS
-2.024 -0.458 0 0.458 2.024
Gambar 1V.5

Hasll Uji Parsial Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

b) Untuk nilai Quick Ratio terhadap Harga saham, hasil pengolahan data
terlihat bahwa nilai Thitung -0.952 (Thitung -0.952 > Tiape 2.024) dan nilai
signifikannya 0.347 dan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai
0.347 < 0.05. Maka Hy ditolak, artinya Quick Ratio berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Harga saham

T,

Hor ditolak Huo dgerima \ Hix ditolak
= %

-0.952 -2.024 0 2.024 -0.952

Gambar 1V.6
Hasil Uji Parsial Pengaruh Quick Ratio Terhadap Harga Saham

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan dalam hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Hal yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan didalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian diatas Untuk pengaruh antara Current Ratio
(CR) terhadap Harga saham diperoleh 0.458 < 2.024 dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Current Ratio
(CR) terhadap Harga saham.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan Current Ratio karena Current Ratio
yang rendah akan menurunkan harga saham perusahaan yang bersangkutan,
karena investor akan memiliki saham perusahaan yang tinggi. Current ratio yang
terlalu tinggi belum tentu menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik, hal ini
dikarenakan ada kemungkinan terdapat banyak dana perusahaan yang tidak
berputar, dengan kata lain terjadi penurunanproduktivitas karena aktivitas
menurun dan pada akhirnya akan mengurangi pendapatan laba perusahaan.

Current Ratio memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitaian yang dilakukan penulis serta
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas
mengenal pengaruh Current Ratio terhadap harga saham perusahaan. Maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio
terhadap Harga saham. Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olehVioleta Kataren (2011).

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian diatas untuk pengaruh antara Quick Ratio
terhadap Harga saham diperoleh -0.952 > 2.024 dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa

adanya pengaruh yang signifikan antara Quick Ratio terhadap Harga saham.
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Adanya Quick Ratio berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. Hal ini
dikarenakan bahwa aset lancar dari perusahaan tersebut lebih besar dari pada
hutang lancar. Artinya bahwa perusahaan mampu membayar hutang-hutang
lancarnya dan tidak mengalami kerugian. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
naiknya harga saham perusahaan-perusahaan tersebut dan memungkinkan banyak
diminati oleh para investor.

Berdasarkan hasil penelitaian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Quick Ratio terhadap Harga saham perusahaan. Maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan Quick Ratio terhadap Harga saham
perusahaan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Clara (2013) menunjukkan bahwa secara parsial

bahwa Quick Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

3. Pengaruh Current Ratio Dan Quick Ratio Terhadap Harga Saham.

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai fhiwung Sebesar 1.258
sedangkan nilal fiane Sebesar 3.25. Dengan begitu fhitung > frape Yaitu 1,258 >.
3.25 dan nilai signifikan sebesar 0.296 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan bahwa Current Ratio dan Quick Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Harga saham.

Berdasarkan hasil penelitaian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Current Ratio dan Quick Ratio terhadap Harga saham perusahaan. Maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Current Ratio dan

Quick Ratio terhadap Harga Saham perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil dari

peneliti ini sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, maka dapat
dissimpulkan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang
signifikasi terhadap Harga Saham. Hal ini dikarenakan ada kemungkinan
terdapat banyak dana perusahaan yang tidak berputar, dengan kata lain
terjadi penurunan produktivitas karena aktivitas menurun dan pada
akhirnya akan mengurangi pendapatan laba perusahaan.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, maka dapat
disimpulkan bahwa Quick Ratio memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan karena aktiva lancar lebih
besar dari pada hutang lancar. Artinya bahwa perusahaan mampu
membayar hutang-hutang lancarnya dan tidak mengalami kerugian dan
banyak diminati oleh para investor.

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016, maka dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio dan Quick Ratio secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas yang diteliti penulis memiliki
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kontribuss dalam mempengaruhi jumlah harga saham perusahaan.
Sehingga proses yang dilakukan peneliti untuk mengetahui hasil ini dapat
dijadikan sebagai pengetahuan dalam mendalami ilmu yang telah

dipelgjari selama mengikuti kegiatan perkuliahan.

B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Investor, daam mengambil keputusan berinvestasi saham pada
perusahaan farmasi, dapat memperhatikan kinerja keuangan perusahaan
melalui rasio-rasio keuangan yang memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap harga saham.

2. Bagi perusahaan, perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangan agar
dapat meningkatkan harga saham, dengan menggunakan biaya secara
efektif dan efisien.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih lanjut dengan menambahkan faktor eksternal yang mempengaruhi
terhadap harga saham, serta mengganti objek penelitian pada sektor

perusahaan lainnya sehingga memperoleh hasil penelitian yang maksimal.
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